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AL - MAA’UUN

( Barang-Barang yang Berguna )

Surat Makkiyyah
Surat ke-107 : 7 ayat

=l FWIA, 5

“Dengan menyebut Nama Allab yang Mabapemurah lagi
} Mabapenyayang.”
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Tabukal kamu (orang) vang mendustakan agama? (QS. 107:1) Itulah orang
yang menghardik anak yatim, (QS. 107:2) dan tidak menganjurkan mem-
beri makan orang miskin. {QS. 107:3) Maka kecelakaanlah bagi orang-
orang yang shalat, (QS. 107:4) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.
{QS. 107:5) Orang-orang yang berbuat riya. (QS. 107:6} dan enggan (me-
nolong dengan) barang berguna. (QS. 107:7)
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Allah Ta'ala berfirman: “Apakah kamu rahu, hai Muhammad, orang

yang mfndusaukm 1d-Dur|, vaitu han kebangkiran serra pembernan balasan
dan pahala?” € 2.0 t— 3 b 2l ¥ Tadab orang yang menghardik anak yatim.”
Yakni, orang }rang Berbuat sewenang-wenang terhadap anak yatim dan men-
zhalimi haknya, ridak memberm}'a makan serta tidak juga berbuar baik
kepadanya. € oSiaah ik 2 L2003 ¥ "Dan tidak menganfurkan memberi
makarn arang m mrskm “ "r'mg demn.k;m itu sama seperti firman-Nya:
§ oSl L G paled Yy sh J;-,i"k LS b “Sekali-kali tid.ﬂk(d’em:km)
sebenarrya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak juga saling
mengajak memberi makan ovang miskin. " (QS5. Al-Fajr: 17-18). Yakni orang
faqir vang tidak memiliki apapun untuk memenuhi dan mencukupi ke
buruhannya.

Kemudian J’Lll:l'i I'a’ala bl;rﬁrm:m

§ LGB0 L 3 0 el Ll 04 b “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang
yang shalat. Yaitu urdng orang yang lalai dari shalatnya.” Tbou *Abbas dan juga
vang lainnya mengatakan: “Yakni orang-orang munafik vang mengerjakan
shalar kerika di hadapan banyak orang dan tidak mengeﬁgkm}'a ketika dalam
kesendirian. Oleh karena itu, Dia berfirman, € —Lali » “Bagi orang-orang
yarg shalat, " yang mereka | juga berasal dari orang-orang y:u:ig biasa n:.mg:q:k.m
shalar dan mereka juga rajin mengerjakannya, hanya saja di dalam ::m:ngcq:-
kannyva mereka lalai, bak lala mengerjakannya secara keseluruhan sepert
yvang dikemukakan oleh [bou ‘Abbas, mavupun lalai mengerjakannya pada
waktu vang telah ditentukannya menurur syari’at sehingga sudah keluar dari
waktunya secara keseluruhan, seperti yang dikemukakan oleh Masruq dan
Abudh Dhuha, ‘Atha’ bin Dinar mengarakan: “Segala puji bagi Allah yang
telah berfirman, € 020~ 5 = ¥ Vang lalai davi shalatnya.' Dalam ayat
ini, Dia tidak mengatakan: «—% & (di dalam shalatnya).” Baik lalai dani
permulaan waktunya sehingga mereka mengerjakannya di akhir wakou shalat
secard terus menerus atau kebanyakan, atau dar pelaksnaannya dengan rukun
dan syarat-syaratnya sesuai yang diperintahkan, maupun dan kekhusyw'an di
dalam menjalankannya serta mencerman makna-maknanya. Dengan demikian,
].a.fa.ﬂ.‘l tcrs:l:ut ml:nl::l]i.up SEmua i.tu sﬂ[iﬂp {:n:r;l.ng '}rﬂﬂ.g ITI.EI'.L'SIIfa.ti. d.‘ir]l dﬂﬂgm
sebagian darinya berarti dia sudah termasuk ke dalam apa yang disebutkan
di dalam ayar di atas. Dan orang vang mensifari diri dengan keseluruhan hal
tersebut berarti telah sempurna bagian untuknya dalam hal itu dan sempurna
pula baginya kemunafikan amali, sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab
ash-Shahibain bahwa Rasulullah #5 bersabda:
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“Tru adalah shalar orang munafik, itu adalah shalat orang munafik, itw adalah
shalar orang munafik. Dia duduk menunggu matahan sehingga jika mataharn
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itu sudah berada di antara dua tanduk syairan, maka dia berdisi lalu nak turun
empat kali tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya kecuali hanya sedikit
sekali.”

Dhan srulah akhir waktu shalar *Ashar yang merupakan shalar wustha,
sebagaimana yang ditegaskan oleh nash sampai akhir waktunya, yaitu waktu
vang dimakruhkan unruk mengerjakan shalar. Setelah masuk waktu yang
dimakrubkan itu, orang munafik baru akan mengerjakan shalar “Ashar, lalu
dia shalar dengan mematuk seperu patukan burung gagak, ndak renang dan
tidak juga khusyu' dalam menjalankannya. Oleh karena itw, beliau mengatakan:
*Orang itu ridak berdzikir kepada Allah melainkan hanya sedikin sekali.”
Mungkin yang mendorongnya mengerjakan shalat itu adalah pandangan orang-
orang dan bukan karena mencari keridhaan Allah, sehingga dia sama seperti
jika dia nidak shalat sama selkali.

Allah Ta'ala berfirmans:
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“Sesunggnbmya ovang-orang munafik itn menipn Allab, dan Allah akan membalas
tipaan meveka. Dan apabila meveka berdivi smenk shalat, meveka berdivi dengan
malas. Meveka bermaksnd viya’ (dengan shalat) di badapan mannsia. Dan ridak-
lab mereka menyebut Nama Allab kecuali sedikit sekali.” (QS. An-Nisaa': 142).
Sedangkan di sini Allah Ta'ala berfirman, § 4,77 23 "2id b "Orantg-orang yang
berbuiat riva’." Ath-Thabrani meriwayarkan dari Ibnu “Abbas <, dari Mabi
##%. beliau bersabda:
"] '-'_r--_: s a2 £ - Ii- BB s '-..--_-r PE-R L =
A1 3 Blaalyl 4 JS B 31 B G gy Lok Y 0 B O1)

AL J..pq.i ey dil s Jold L Jf_,.. iV pedd gt &l
(-4 Jorw @ 85 1 oo 1 7 el

"Sesungguhnya di Meraka Jahannam terdapat satu lembah, di mana Jahannam
itu selalu berlindung dart lembah tersebut setiap han sampal empat rarus kal,
Lembah tersebut disediakan untuk orang-orang yang nya’ dar ummat Muham-
mad, bagi orang yang membawa Kitabullah dan orang yang bersedekah bukan
karena Allah, juga bag orang yang benbadah hap ke Barullah, serta bagi orang
yang keluar di jalan Allah.”

Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Nu'aim memberitabu kami, al-
A'masy memberitahu kami, dari ‘Amr bin Murrah, dia berkara: “Kami perah
duduk-duduk di sisi Abu ‘Ubaidah, lalu mereka menyebur perihal riya’, lalu
ada seseorang yang berkun-yah Abu Yazid berkata: *Aku pernah mendengar
*Abdullah bin *Amr berkata, Rasulullah 3% bersabda:
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‘Barangsiapa memperdengarkan amal perbuatannya kepada orang lain, maka
Allah akan memperdengarkan amal orang itu kepada makhluk-Nya serta
menghinakan dan merendahkannya.™

Juga diriwayatkan dari Ghundar dan Yahya al-Qaththan, dari Syw'bah,
dari *Amr bin Murrah, dari seseorang, dari *Abdullah bin *Amr, dan Nabi
#&, dan apa yang berkaitan dr;ngan firman Allah Ta'ala, € &7 pes I_;_,-JJI ¥
*Orang-orang yang berbuat riya," bahwa barangsiapa yang mengerjakan suatu
amalan karena Allah lalu orang-orang melihatnya, kemudian ia merasa kagum
{zembira) terhadap amalnya, maka yang demikian ite ridak termasuke riya’.
Dian yang menjadi dalil hal rersebur adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu
Ya'la dart Abu Hurairah &% , dia mengarakan bahwa ada seseorang yang
berkata, “Wahai Rasulullah, ada seseorang yang mengerjakan suatu amalan
secara sembunyi-sembunyi, dan jika ada erang lain meliharnya maka orang
tersebut merasa terkagum olehnya,” Lebih lanjur, dia berkata: "Rasulullah 3§
bersabda, ‘Baginya dua pahala, pahala sembunyi-sembunyi dan pahala terang-
terangan, ™ Diriwayatkan pula oleh ar-Tirmidzi, kemudian dia mengarakan:
“Gharib.”

Dan firman Allah Ta'ala, € 220\ 52250 % “Dan enggan (menolong
dengan) barang berpuna. * Maksudnya, mereka ridak mau berbuar baik dalam
beribadah kepada Allah dan ridak juga berbuar baik kepada sesama makhluk-
Nya, bahkan tidak mau meminjamkan barang yang bisa dimanfaatkan dan
membantu orang lain padahal barang tersebut tetap utuh dan akan dikembali-
kan kepada mereka lagi. Orang-orang seperti itu pasti lebih enggan dan kikir
untuk mengeluarkan zakat dan berbagai amal kebajikan. Ibnu Abi Naph
meriwayatkan dard Mujahid, ‘Al berkata: "Al-maawnn berarti zakat.” Al-
A’masy dan Syu’bah meriwayarkan dari al-Hakam dari Yahya bin al-Kharaz
bahwa Abul *Abidin pernah bertanya kepada *Abdullah bin Mas'ud rentang
kata al-maa’nnn, maka dia berkata, “Yaitu barang yang biasa dipinjamkan di
antara orang-orang baik itu berupa kapak maupun kuali.,”

Al-Mas'udi meriwayarkan dari Salamah bin Kuhail, dari Abul ‘Abidin
bahwasanya Ibnu Mas'ud pernah ditanya rentang al-maa'snn, maka dia men-
jawab, *Yairu barang yang biasa diberikan antar sesama manusia, baik iru
berupa kapak, kuali, ember, dan yang semisalnya.”

Sedangkan Ibnu Jarir juga berkara: “Kami, para Sahabat Muhammad
38 pernah berbicara bahwa al-mag'wan adalah ember, kapak, dan kuali vang
merupakan barang-barang yang selalu dibutuhkan.”

Ehalad bin Aslam memberitahu kami, an-Nadhr bin Syanl memberi-
tahu kami, Syu'bah memberitahu kami, dari Abu Ishag, dia berkara: "Aku
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pernah mendengar 5a’ad bin ‘Tyadh pernah menyampaikan berita mengenai
hal serupa dari para Sahabat Nabi #8."

Al-A'masy menceritakan dan Ibrabim, dari al-Harits bin Suwad, dari
‘Abdullah bahwasanya dia pernah ditanya tentang al-maa s, maka dia men-
jawab: “Yaitu, barang yang biasa dipinjamkan sesama mereka, baik itu kapak,
ember, dan yang semisalnya,”

Ibnu Jarir meriwayatkan dan ‘Abdullah, dia berkata, “Kami bersama
MNMabi #§, sedang kami relah membicarakan rentang al-maa‘nnn, yaitu menahan
ember dan yang semisalnya.”

Dan hal yang senada juga telah dinwayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Masa-1 dart Qurarhah dari Abu *Awanah dengan sanadnya. Dan lafazh an-
Masa-i dari *Abdullah, dia berkata, “Setiap kebaikan itu sedekah, dan kami
mengkaregorikan almaa’nwn pada masa Rasulullah 38 sebagai peminjaman
ember dan kuali.”

Ibou Abi Hatim meriwayatkan, ayahku memberitahu kami, “Affan
membertahu kami, Hammad bin Salamah memberitabu kami, dan *Ashim,
dari Zurr, dari “Abdullah, dia berkara, “Al-Maa'snn adalah barang-barang yang
biasa dipinjamkan, wairu kuali, imbangan, dan ember.”

) Ibnu Abi Majh berkata dan Mujahid, dan Ibau *Abbas:
§ o2 &y 2500 % "Dan enggan (menolong dengan) barang bevguna.” Yakni
barang-barang perabotan rumah rangga.” Demikian pula yang dikemukakan
oleh Mujahid. ‘Tkrimah mengarakan, “Kepala al-maa'enn adalah zakar dan
bagian paling bawahnya adalah saringan, ember, dan jarum.™ Dan dinwayarkan
oleh Thnu Abi Hatim, Dan apa yang dikemukakan oleh ‘Tkrimah ini adalah
bak, karena 1a mencakup semua pendapar secara keseluruhan, dan semuanya
kembali kepada satu hal, yaitu keengganan membenkan pertolongan dalam
bentuk hara mavpun barang-barang bermanfaar.
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